
   

HUBUNGAN LAMA PAJANAN SINAR MATAHARI 
DENGAN ANGKA KEJADIAN MELASMA PADA 

TUKANG BECAK DI KOTA PALEMBANG 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

SKRIPSI 
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 
 
 

Oleh : 

ELSY HAFIDZA 
NIM 702019080 

 

 

 
PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2023 









 

 
v 

ABSTRAK 
 
 
 
 
Nama  :  Elsy Hafidza  
Program Studi :  Kedokteran 
Judul  :  Hubungan Lama Pajanan Sinar Matahari dengan Angka Kejadian  

 Melasma pada Tukang Becak di Kota Palembang 
 
 

Melasma adalah penyakit hipermelanosis berupa makula yang simetris, 
biasanya terdapat pada wajah yang sering terpajan sinar matahari. Lama pajanan 
sinar matahari merupakan faktor risiko penyebab kejadian melasma. Pekerjaan 
sebagai tukang becak mengharuskan terpajan sinar matahari dalam waktu yang 
lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama pajanan sinar 
matahari dengan angka kejadian melasma pada tukang becak di Kota Palembang. 
Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan desain cross sectional, 
dilakukan pada tukang becak di Kecamatan Plaju Kota Palembang. Besar sampel 
sebanyak 30 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Hasil uji statistik 
didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian yang terpajan sinar matahari > 3 
jam/hari sebanyak 10 orang (50%) mengalami melasma dan 10 orang (50%) tidak 
mengalami melasma. Sedangkan pada responden yang terpajan sinar matahari < 3 
jam/hari sebanyak 9 orang (90%) mengalami melasma dan 1 orang (10%) tidak 
mengalami melasma. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square 
didapatkan nilai p value = 0,032. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan  lama pajanan sinar matahari dengan angka kejadian melasma pada 
tukang becak di Kota Palembang. Odds Ratio sebesar 9,000 menunjukkan bahwa 
responden yang terpajan sinar matahari mempunyai risiko 9 kali lebih besar 
mengalami melasma dibanding dengan yang tidak terpajan. 
 
Kata kunci : Pajanan Sinar Matahari, Melasma, Tukang Becak. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 

Name                 : Elsy Hafidza 
Study Program  : Medicine 
Title  : Correlation of Sunlight Exposure Duration with the Prevalence  

 Rate of Melasma in Palembang City Pedicab Drivers 
  

 Melasma is a hypermelanosis disease in the form of symmetrical macula, 
usually found on the face which is often exposed to sunlight. Long exposure to 
sunlight is a risk factor for melasma. Working as a pedicab driver requires exposure 
to sunlight for a long time. This study aims to determine the relationship between 
duration of sun exposure and the prevalence of melasma in pedicab drivers in 
Palembang City. This type of research is observational analytic with a cross 
sectional design, conducted on pedicab drivers in Plaju District, Palembang City. 
The sample size is 30 people which include the inclusion and exclusion criteria. 
Sampling was done using the cluster random sampling technique. Statistical test 
results showed that out of 30 research respondents who were exposed to sunlight 
for > 3 hours/day, 10 people (50%) had melasma and 10 people (50%) did not. 
Meanwhile, among respondents who were exposed to sunlight < 3 hours/day, 9 
people (90%) had melasma and 1 person (10%) did not have melasma. The results 
of bivariate analysis using the chi square test obtained a p value = 0,032. So it can 
be concluded that there is a correlation between the duration of sun exposure and 
the prevalence rate of melasma in Palembang City pedicab drivers. An odds ratio 
of 9,000 indicates that respondents who are exposed to sunlight have a 9 fold greater 
risk of experiencing melasma than those who are not exposed. 

Keywords : Sunlight Exposure, Melasma, Pedicab Driver. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

 Melasma atau hipermelanosis adalah hiperpigmentasi simetris, tidak 

teratur, berwarna cokelat terang atau cokelat gelap yang salah satu penyebabnya 

yaitu dari pajanan sinar matahari, predileksi terutama pada wajah karena terjadi 

kelainan melanogenesis (Sarkar dkk., 2018). Terdapat beberapa faktor kausatif 

yang bisa menimbulkan melasma diantaranya seperti sinar ultra violet, hormon, 

obat-obatan, genetik, ras, kosmetik, dan idiopatik. Pajanan sinar ultra violet 

merupakan faktor penyebab utama dalam patogenesis terjadinya melasma. 

Dampak yang ditimbulkan dapat berupa gangguan kulit seperti kemerahan, 

kulit keriput, kering dan muncul flek-flek hitam di wajah, serta cenderung 

mengarah pada hiperpigmentasi yang mencetus terjadinya melasma. 

(Soepardiman, 2021) 

 Radiasi sinar UV A dan UV B yang berasal dari sinar matahari 

mengakibatkan proses melanogenesis menjadi disfungsi sehingga terdapat 

hipermelanosis berwarna cokelat gelap irregular yang bersifat lokal, kronik dan 

berbentuk simetris di area tubuh yang sering terpajan (Saputra dkk., 2021). 

Gangguan hiperpigmentasi kulit seperti melasma disebabkan oleh produksi 

melanin yang berlebihan di kulit melalui proses melanogenesis. Melanogenesis 

yaitu proses fisiologis kompleks yang menghasilkan sintesis biopolimer 

berpigmen gelap kompleks yang disebut melanin (Kumari dkk., 2018). 

 Prevalensi melasma dalam populasi umum belum diketahui, baik pria 

maupun wanita. Hal ini dapat disebabkan karena tidak semua pasien 

melaporkan dan sifatnya asimtomatik, pasien juga memilih untuk 

mengobatinya dengan produk yang dijual bebas daripada berkonsultasi dengan 

dokter kulit. Prevalensi global melasma bervariasi menurut etnis, jenis kulit, 

dan instensitas pajanan sinar matahari. Insiden melasma banyak ditemukan 

pada populasi Hispanik, Asia, dan Afrika-Amerika daripada populasi Kaukasia. 

Melasma sering terjadi pada individu dengan kulit gelap dan kulit Fitzpatrick 

tipe IV, V dan VI. Peningkatan prevalensi pada pria India dibandingkan dengan 



 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

2 

pria Kaukasia dapat dikaitkan dengan kulit mereka yang lebih gelap dan iklim 

tropis India. (Sarkar dkk., 2018) 

 Pada penelitian Marianingrum (2020) yang dilakukan kepada wanita 

pemulung di tempat pembuangan akhir telaga punggur Kota Batam, didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan bermakna antara pajanan sinar matahari dengan 

melasma, sebanyak 7 orang (17,9%) yang terpajan sinar matahari < 3 jam/hari 

mengalami melasma, sedangkan pada pemulung yang terpajan sinar matahari ³ 

3 jam/hari mengalami melasma sebanyak 39 orang (82,1%). Lain halnya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2022) kepada juru parkir di Kecamatan 

Bandung Wetan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara durasi terkena pajanan sinar matahari lebih atau < 6 

jam dengan melasma dikarenakan pemakaian alat pelindung saat bekerja. 

 Terpajan sinar ultra violet memberikan pengaruh akut seperti sunburn, 

tanning, dan fotosensitivitas yang merupakan reaksi abnormal ditandai dengan 

adanya kulit merah, gatal, bengkak, atau timbul ruam. Pengaruh kronis seperti 

meningkatkan risiko kanker kulit (melanoma, karsinoma sel basal, dan 

karsinoma sel skuamosa) juga dapat terjadi (Jacoeb dkk., 2020). Penelitian 

penting dilakukan guna memberikan pelayanan kesehatan berupa komunikasi, 

informasi dan edukasi (KIE) kepada tukang becak mengenai manfaat sinar ultra 

violet dan menghindari pengaruh buruk yang dapat ditimbulkan kesehatan.  

 Gangguan kulit seperti hiperpigmentasi secara signifikan bisa 

mempengaruhi penampilan seseorang yang dapat menyebabkan tekanan 

emosional dan psikologis serta penurunan kualitas hidup (Kumari dkk., 2018). 

Diketahui bahwa pekerjaan sebagai tukang becak mengharuskan pengemudinya 

untuk terpajan sinar matahari secara langsung. Menurut Saputra dkk., (2021), 

salah satu faktor risiko utama timbulnya melasma pada orang yang beraktivitas 

di luar ruangan yaitu sinar ultra violet. Sehingga tidak dipungkiri bahwa 

melasma akan terjadi pada tukang becak dan pekerjaan sebagai tukang becak 

juga menjadi faktor risiko terjadinya melasma. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sarkar (Sarkar dkk., 2018) kepada 41 pasien laki-laki dengan melasma, 

sebanyak 24 orang (58,5%) merupakan pekerja di luar ruangan.  
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 Hingga saat ini data epidemiologi yang menggambarkan prevalensi 

hubungan antara lama pajanan sinar matahari dengan angka kejadian melasma 

pada tukang becak di Kota Palembang belum diketahui, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalahnya yaitu 

“Apakah ada hubungan lama pajanan sinar matahari dengan angka kejadian 

melasma pada tukang becak di Kota Palembang?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan lama pajanan sinar matahari dengan 

angka kejadian melasma pada tukang becak di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  
1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi penggunaan APD pada 

tukang becak di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui prevalensi melasma pada tukang becak di Kota 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui berapa lama pajanan sinar matahari hingga bisa 

menyebabkan melasma pada tukang becak di Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui distribusi gambaran klinis melasma pada tukang 

becak di Kota Palembang. 

5. Untuk mengetahui hubungan lama pajanan sinar matahari dengan 

angka kejadian melasma pada tukang becak di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi data tentang hubungan 

lama pajanan sinar matahari terhadap kejadian melasma pada tukang 

becak di Kota Palembang. 
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2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan lama pajanan sinar 

matahari terhadap kejadian melasma pada tukang becak di Kota 

Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengalaman yang berharga 

dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat kedepannya bagi peneliti 

mengenai hubungan lama pajanan sinar matahari dengan angka 

kejadian melasma. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan 

berupa komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat 

terkait hubungan lama pajanan sinar matahari terhadap kejadian 

melasma pada tukang becak di Kota Palembang. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian             Hasil 

1.  (Batubara, S. 
dkk, 2021) 

Hubungan 
Lamanya Paparan 
Sinar Matahari 
dengan Kejadian 
Melasma pada 
Wanita Petugas 
Penyapu Jalan di 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Batam 

Penelitian 
observasional 
dengan cross 
sectional  

Hasil p = 0,000 
dengan jumlah 
sampel 60 orang. 
Terdapat 
hubungan yang 
bermakna antara 
lamanya paparan 
sinar matahari 
dengan kejadian 
melasma. 

2.  (Marianingrum, 
D. dkk, 2020) 

Hubungan 
Lamanya Paparan 
Sinar Matahari 
dengan Kejadian 
Melasma pada 
Wanita Pemulung 
di Tempat 
Pembuangan Akhir 
Telaga Punggur 
Kota Batam 

Penelitian 
analitik 
observasional 
dengan cross 
sectional 

Hasil p = 0,001 
dengan jumlah 
sampel 60 orang. 
Terdapat 
hubungan lamanya 
paparan sinar 
matahari dengan 
kejadian melasma 

3.  (Safitri, M., 
dkk, 2015)  

Hubungan Lama 
Pajanan Sinar 
Matahari dengan 
Angka Kejadian 
Melasma pada Juru 
Parkir di 
Kecamatan 
Bandung Wetan 

Penelitian 
analitik 
observasional 
dengan kasus 
kontrol  

Hasil p = 0,23 
dengan jumlah 
sampel 35 orang. 
Tidak terdapat 
hubungan yang 
signifikan antara 
lama pajanan 
sinar matahari 
dengan melasma. 

4.  (Susanto. B, 
2013) 

Pengaruh Paparan 
Sinar Matahari 
terhadap 
Timbulnya 
Melasma pada 
Wanita Penyapu 
Jalan di Kota 
Medan 

Penelitian 
analitik 
observasional 
dengan cross 
sectional 
study 

Hasil p = 0,016 
dengan jumlah 
sampel 86 orang. 
Terdapat 
hubungan yang 
signifikan antara 
paparan sinar 
matahari dengan 
melasma 
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